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Bab ini membahas :

diperoleh dari berbagai sumber serta dalam berbagai format. Untuk keperluan 
analisis data-data tersebut perlu dikelola dalam satu sistem basis data yang 
terintegrasi.

Data yang diperoleh dari suatu sumber lain terkadang tidak bisa langsung 

masing-masing perangkat lunak ( ) mempunyai struktur data yang 
berlainan, baik dari segi konsep maupun dari segi teknik penyimpanan 

dari satu tipe data ke tipe data yang lain, misalnya dari format data segment
ke format data poligon, atau dari struktur data vektor ke struktur data raster.

- Proses import dan export data  dalam ILWIS
- Proses konversi format data spasial
- Elemen-elemen penting pada peta
- Kartografi dan proses pembuatan peta
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dilakukan transformasi sehingga data-data spasial yang akan digunakan 
untuk analisis dapat terintegrasi dengan baik dan benar.

5.1 Importing dan exporting data dalam ILWIS

Data yang tersedia dan didapatkan dari penyedia data tertentu seringkali 
harus melalui proses importing

proses exporting
Dalam melakukan proses importing
harus diketahui terlebih dahulu tipe data yang mau akan di-import

tipe domain (class, ID, value, image, picture, color, dan lain-lain), yang akan 
diimplementasikan ke peta tersebut.

5.1.1 Importing data vektor

data vektor yang digunakan adalah
Dari menu File pilih Import, kemudian pilih Map Import akan 

Gambar 5.1: Perintah Import Map
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Format Import
kecamatan2005,

Output Filename. Data 

Gambar 5.2: Proses Importing

Data hasil proses importing

poligon yang telah diimport Catalog, kemudian pilih menu 
Properties. LatLonWGS84.



56

Ulangi langkah-langkah di atas untuk meng-import data-data vektor yang 

5.1.2 Importing data raster
Data atau peta raster dapat di-import dari berbagai format . Data raster yang 

raster format
latihan kali ini akan dilakukan proses importing data raster hasil scanning peta 

digital elevation model (DEM)

Dari menu File pilih menu Import, kemudian pilih Map
Import akan ditampilkan di layar.
Tentukan format Import Tagged image File (TIF), kemudian pilih data 

import geo_crop_
keudeteunom Output Filename,

namun pada format Import

5.2 Melakukan proses georeferensi

Meskipun data vektor hasil proses importing tersebut telah diubah sistem 
koordinatnya, namun transformasi koordinat tersebut belum tercatat secara 
permanen. Untuk melakukan transformasi secara permanen, langkah yang 

Pada Operation List, pilih Tranform Polygons. Kemudian pada 
Transform Polygon Map

T_kecamatan2005,
Acehbarat_koordinat

Gambar 5.4: Operasi Transform
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Kemudian pada dialog Coordinat System Projection, pilih parameter-
sebagaimana

Gambar 5.5: Mengisi Coordinat System Projection

Ulangi langkah-langkah diatas untuk melakukan proses georeferensi 
pada data-data vektor yang lain. 

rasterization)

raster.
raster (rasterization)

pada tahap analisis. 

baris, serta ukuran pikselnya. Pada saat melakukan proses rasterisasi pada 
beberapa peta pada daerah yang sama, sebaiknya digunakan georeferensi 
yang sama.
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Langkah-langkah proses rasterisasi data vektor ke raster adalah sebagi 

Catalog, klik kanan vektor data yang akan dirasterisasi, 
t_kecamatan2005 yang 

Gambar 5.6: Salah satu Cara Melakukan Proses Rasterisasi

Pada dialog Rasterize Polygon Map, klik tombol Create pada kolom 
GeoReference. Langkah ini merupakan tahapan untuk membuat suatu 

Gambar 5.7: Proses Rasterisasi
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Pada dialog Create GeoReference

serta pastikan koordinat sistem yang dipakai sebagai acuan dalam proses 
georeferensi,

Gambar 5.8: Membuat georeferensi

OK pada dialog GeoReference, kemudian klik tombol 
Show untuk memulai proses rasterisasi,
Lakukan proses rasterisasi data-data vektor yang lain mengikuti prosedur 
yang telah tersebut di atas.

 dan Pembuatan Peta

tidak akan terlepas dari unsur seni. Peta yang baik adalah peta yang dibuat 

informasi yang terkandung pada suatu peta dapat dipahami, dimengerti dan 

5.5 Elemen-elemen dalam peta

menggambarkan relasi atau hubungan spasial dari fenomena yang ada pada 
permukaan bumi. Terdapat beberapa elemen utama yang harus tercakup oleh 
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lapangan,

digunakan,

menggambarkan informasi yang ada pada peta,

publikasi data, informasi mengenai akurasi data, dan lain sebagainya. 

5.6 Membuat peta sederhana

Map Window kemudian mengatur 
komposisi warna, tampilan dan sebagainya. Berikut ini akan diuraikan 

t_kecamatan2005_cl
t_road1990

t_river
Dari Catalog t_kecamatan2005_cl,
Kemudian dari Edit menu, pilih command Representation
pilih poligon t_kecamatan2005_cl

Gambar 5.9: Representation
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Add layer  untuk 
default parameter

Display Options

Map Window yang berisikan beberapa layer 
tersebut. Dari menu File, pilih command Save View As. Kemudian ketik 
nama Map View Acehbarat_administrasi,
Peta Administrasi Aceh Barat.

Dari menu File Create   Layout,

Gambar 5.10: Pembuatan Layout Peta

Kemudian dari menu File pada editor Layout, pilih Page Setup,
Orientation

Landscape,
Map

View. Map View merupakan isi utama suatu layout. Dari menu Insert
pilih Map View,
Kemudian ubah skala Keep 

Scale   untuk menentukan skala peta,
Insert,

pilih Map Border.
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Gambar 5.11: Mengatur Map Border

Langkah berikutnya adalah memasukkan legenda. Pastikan bahwa Map
View Acehbarat_administrasi dipilih. Kemudian dari menu Insert, pilih 
Legend,

Insert,

adalah menyimpan layout. Dari menu File, pilih Save As Acehbarat_
administrasi,
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Gambar 5.12: Contoh Layout Peta

5.7 Mencetak peta atau menyimpan peta

Peta hasil proses pembuatan layout diatas dapat langsung dicetak 
menggunakan printer atau . Layout

biasa digunakan adalah format windows bitmap (bmp). Untuk menyimpan 

Map View, klik menu File, kemudian pilih Export to bitmap. Pada 
dialog Export to bitmap

Peta yang ingin dibuat, haruslah dirancang sesuai dengan kebutuhan, batasan 

diatas hanyalah merupakan langkah-langkah pembuatan layout peta yang 
amat sederhana. Pembaca diharapkan dapat mengeksplorasi sendiri desain 
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BAB  6
Menampilkan Data Penginderaan Jarak 
Jauh Menggunakan ILWIS
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Bab ini membahas :

adalah perangkat lunak pengolah data spasial yang memiliki 

domain data khusus yang disebut image domain.

Dalam bab ini dan tiga bab selanjutnya, akan diuraikan tentang pengolahan 
data PJJ menggunakan ILWIS. Bab ini akan membahas tentang proses importing
data ke dalam format ILWIS, serta cara mengeksplorasi informasi dalam 
data PJJ yang masih mentah atau belum melalui proses apapun. Sedangkan 
dalam bab-bab selanjutnya, akan dibahas mengenai proses pra-pengolahan 
citra satelit, yaitu rangkaian proses koreksi yang harus dilakukan terhadap 
sebuah data PJJ sebelum dapat digunakan, dan juga proses-proses perbaikan 

- Proses import data penginderaan jarak jauh dengan ILWIS
- Menampilkan data penginderaan jarak jauh
- Menampilkan informasi dari citra satelit
- Membuat citra komposit
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tampilan citra satelit melalui manipulasi nilai dijital (DN). Bab berikutnya 
akan membahas penghitungan indeks dan transformasi nilai dijital, yang 
merupakan upaya menyederhanakan data dengan variabel majemuk menjadi 

peta tematik tutupan lahan.

6.1 Melakukan import data ke dalam format ILWIS
Proses import

Klik File  Import  Map

Gambar 6.1: Importing Data Raster

Jendela Import akan terbuka. Pilih lokasi direktori data, dengan cara 
merubah lokasi pada panel sebelah kanan. Pilih Tagged Image File 
Format. TIF pada panel Import format

Output Filename, kemudian klik OK
baru adalah band4
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6.2 Menampilkan citra dengan kanal tunggal (single layer 
band)
Data digital kanal tunggal (single layer band) adalah data dari salah satu kanal 
dari sebuah citra satelit. Data seperti ini biasanya ditampilkan dengan rona 
abu-abu (grayscale) yang memperlihatkan rona gelap pada nilai spektral rendah 

warna cerah mendekati putih.

Gambar 6.3: Contoh Data Digital Single Layer Band
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Langkah-langkah dalam menampilkan citra digital kanal tunggal adalah 

import

klik kanan dan pilih Open.

Gambar 6.4: Menampilkan Citra Hasil Import

Jendela Display option

maksimum dan minimum pada citra yang akan ditampilkan, representasi, 
dan lain-lain. Biarkan semua parameter dalam keadaan semula dan klik 
OK.

Gambar 6.5: Menu Display Option



     Bab 6  Menampilkan Data Penginderaan Jarak Jauh Menggunakan ILWIS 69

akan muncul. Data citra akan ditampilkan dalam rona abu-abu (grayscale).
ZOOM In/Out untuk memperbesar, memperkecil dan 

menggeser tampilan citra.

Gambar 6.6: Menampilkan Citra Band Tunggal

6.3 Menampilkan nilai piksel
digital number ) dapat ditampilkan dengan 

menekan kursor pada salah satu lokasi di tampilan citra, sebagaimana 
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Gambar 6.7: Menampilkan Digital Number

Pixel Information. Tekan File  Pixel Information, untuk menampilkan 

Pixel Information
sebagaimana diperlihatkan pada gambar dibawah.

Gambar 6.8: Menampilkan Digital Number Menggunakan Pixel Information
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6.4 Membuat citra komposit berdasarkan kanal majemuk

format komposit
membuat citra komposit interaktif dan membuat

citra komposit permanen. virtual dalam 

bahwa membuat citra komposit permanen akan menyita space (ruang) dalam 
hardisk anda.

Langkah pertama dalam proses pembuatan citra komposit adalah membuat 
Map List
langkah pembuatan Map List

Catalog Window klik File  Create  Map List . 

Gambar 6.9: Perintah Membuat Map List

Jendela  Create Map List akan terbuka.Beri nama pada kolom paling 

sebelah kiri dan pindahkan ke kolom sebelah kanan dengan menekan 
tombol
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Gambar 6.10: Memilih File untuk Maplist

Tekan tombol Main Window untuk menampilkan Map 
List

Berdasarkan  Map List yang telah dibuat pada langkah-langkah diatas, 
pembuatan citra komposit dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

Pada Catalog Window, pilih Operations  Image Processing  Color 
Composite Interactive .

Gambar 6.11: Instruksi Membuat Citra Komposit Interaktif
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Show Map 
List as Color Composite. Map List
sebelumnya, dan klik OK.

Gambar 6.12: Membuka Map List Untuk Citra Komposit Interaktif

Jendela Display Option-Map List as ColorComp akan terbuka. Biarkan 
semua pengaturan dalam keadaan apa adanya (default) dan klik OK. Map
Window

Red-Green- Blue).

Gambar 6.13: Display Option Komposit Interaktif
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Display Options,

arti dari tampilannya, fungsi dan kegunaan masing-masing kanal pada citra 

umum dikenal, yaitu true color composite dan false colour composite. True 
color composite adalah citra komposit yang paling mendekati tampilan yang 

False color composite adalah citra komposit 

Gambar 6.14: Komposisi citra false colour composite 3-4-2 (A) dan true 
color composite 3-2-1 (B)
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Bab ini membahas :

dilaksanakan. Koreksi Radiometrik dilakukan untuk memperbaiki kesalahan 

referensi PJJ lainnya untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam.  

7.1 Koreksi Radiometrik

Dalam bagian ini, akan dilakukan proses koreksi radiometrik dengan metoda 
DOS

- Kesalahan-kesalahan dalam data penginderaan jarak jauh
- Proses koreksi radiometrik
- Proses koreksi geometrik
- Proses perbaikan citra
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Metode DOS secara sederhana mengasumsikan bahwa obyek tergelap 

pertama yang harus dilakukan adalah melihat sebaran spektral dari 
File   Open   pilih kanal yang akan 

dibuka, klik OK

Gambar 7.1: Membuka Raster Map 

melalui koreksi radiometrik.

Gambar 7.2: Display Option Raster Map
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Koreksi radiometrik dilakukan dengan mengetikkan persamaan berikut 
pada kolom Map Calculator

Gambar 7.3: Mengisi Script pada Map Calculator

Perhatikan bahwa data yang dihasilkan memiliki domain value, bukan 
lagi domain image

Gambar 7.4: Menampilkan Peta Hasil Koreksi Radiometrik 
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Rubahlah Domain dari Value Image. Dari Operation-tree,
arahkan pointer ke nama kanal [band1_rad], lalu klik kanan, klik 
Properties Edit Definition, lalu rubahlah Domain dari Value ke Image
dan klik OK.

Gambar 7.5: Merubah Domain Value ke Image

sebelum dikoreksi dan hasil sesudah dikoreksi.

Gambar 7.6: Perbandingan antara Sebelum dan Sesudah Koreksi

sebagai latihan.
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7.2 Koreksi Geometrik

dahulu beberapa hal yang penting diperhatikan dalam proses koreksi 
geometrik.

Sistem Proyeksi
Proyeksi peta adalah suatu sistem yang dirancang untuk mentransformasikan 
bentuk permukaan bola bumi ke atas bidang datar. Berbagai macam proyeksi 
peta antara lain proyeksi silindrik, proyeksi kerucut dan lain-lain. Pada 

equal distance, equal angle, equal area
proyeksi yang terkenal adalah Proyeksi Mercator yang dipakai untuk semua 
peta-peta yang diterbitkan Bakosurtanal baik peta-peta rupabumi, maupun 

Sistem Koordinat

column

Transfer Mercator atau lebih dikenal dengan UTM.

adalah proses penyamaan sistem koordinat dari peta-ke-citra, dari citra-

transformasi dari suatu sistem grid kedalam grid lain menggunakan 

Kesalahan geometrik data PJJ dipengaruhi oleh distorsi (kesalahan) yang 

ataupun bentuk dari permukaan bumi. Beberapa kesalahan ini kadang 
sudah dikoreksi oleh supplier citra atau dapat dikoreksi secara geometris oleh 

titik control (Ground Control Point) yang dapat dicari pada citra lain yang 
sudah memiliki georeferensi, (ii)  menggunakan titik control (Ground Control 
Point) yang dapat dicari pada peta yang sudah memiliki georeferensi, atau 

Global
Positioning System)  pada lokasi-lokasi tertentu yang mudah dikenali pada 

antara lain adalah tingkat resolusi dan proyeksi yang digunakan dalam data 
itu.
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ketinggian permukaan dan informasi posisi platform
ortho merupakan metode yang paling akurat akan tetapi prosesnya 
cukup rumit dan memerlukan data yang lebih banyak.

(corner), titik referensi (tie points), dan 
georeferensi dengan citra terkoreksi.

corner)

menggunakan informasi awal ( ) yang biasanya disertakan dalam 
setiap citra satelit. Pada dasarnya, georeferensi bukanlah metode koreksi 

dihasilkan berdasarkan penghitungan posisi satelit pada saat citra direkam. 
Penting untuk diingat bahwa proses koreksi geometrik sedapat mungkin 
didasarkan pada posisi sebenarnya di lapangan atau peta lain dengan tingkat 

diperlihatkan pada gambar berikut ini.

Gambar 7.7: Gambaran Titik Pojok
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Langkah-langkah untuk melakukan proses georeferensi adalah sebagai 

Buat data georeferensi dengan menekan File Create Georeference 

Gambar 7.8: Perintah pembuatan Georeference

georeference corner_georeference.

Gambar 7.9: Mengisi Parameter Georeference
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Gambar 7.10: Melihat File Georeference 

Langkah berikutnya adalah melakukan proses resample berdasarkan
georeferensi yang telah dibuat. Resample secara sederhana adalah 
penempatan kembali piksel-piksel dalam citra satelit berdasarkan posisi 
yang difenisikan dalam georeferensi. Proses resample dilakukan dengan 
menekan Operations  Image processing Resample 

Gambar 7.11: Melakukan Resample 
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Jendela Resample Map
akan muncul. Masukkan kanal yang akan di koreksi, dalam contoh 
adalah band1_2005_utm, kemudian beril nama untuk hasilnya (pada 

band1_2005-corrected)
sebelumnya (corner_georeference), kemudian tekan Show.

Gambar 7.12: Display Option Hasil Resample

Tampilkan citra yang telah terkoreksi.

Gambar 7.13: Contoh Tampilan Hasil Georeference
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latihan, sehingga akan diperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 
lebih baik.

tie points)

membuat titik-titik sekutu yang sama posisi-nya dengan titik-titik yang 

perlu diperhatikan dalam memilih titik acuan adalah bahwa sebaiknya titik-
titik tersebut diambil pada daerah yang mudah dikenali baik pada citra 

akan semakin baik hasil dari proses koreksi geometrik yang dilakukan.

Gambar 7.14: Contoh melakukan Georeferensi Tie Points

Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan proses koreksi geometris 

Terlebih dahulu, bukalah citra satelit yang akan dikoreksi.
File  Create  Georeference.

Jendela Create georeference akan terbuka, seperti terdapat pada 
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Gambar 7.15: Perintah Georeference Tie Points

Berikan nama georeferensi yang akan dibuat pada kolom GeoReference
Name. Pilih metoda GeoRef Tiepoints.  Pilih atau buat sistem koordinat 
yang diinginkan pada kolom Coordinat System. Tentukan citra yang 
akan dikoreksi pada kolom Background Map kemudian klik OK. Untuk

Gambar 7.16: Memasukkan Parameter Georeference Tie Points
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Jendela GeoReference Editor sebagaimana diperlihatkan pada 

Add Tie 
Point akan muncul. Perhatikan bahwa kolom Row,Col berisikan

tersebut dimasukkan kedalam kolom X,Y. Ulangi proses tersebut 
untuk mengambil titik-titik lainnya. Jumlah minimum titik sekutu 

untuk memasukkan sebanyak mungkin titik sekutu untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik.

Gambar 7.17: Membuat Titik acuan

resample

7.2.3 Georeferensi citra dengan citra lain yang telah terkoreksi

metode sebelumnya. Perbedaan yang mendasar adalah sumber informasi 
posisi titik sekutu. Pada metode yang akan diuraikan pada bagian ini, posisi 

(reference image). Dalam hal ini amat penting untuk mengetahui presisi dari 
reference image 

dari reference image. 
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Gambar 7.18: Georeference dari Image Terkoreksi

Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan proses georeferensi 

Tampilkan citra yang akan dikoreksi, kemudian pada Map Window

 File Georeference.  Jendela Create
Georeference akan muncul.

pemilihan metode koreksi, citra yang dikoreksi, serta sistem koordinatnya. 

Gambar 7.19: Membuat Georeference Tie Points
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memilih lokasi yang sama pada citra yang telah terkoreksi pada Map
Window lainnya.

Gambar 7.20: Memasukkan Tie Points

dengan melakukan proses resample.

Image Enhancement)

Pada umumnya, interpretasi citra secara visual merupakan bagian penting 

media cetak bisa merupakan alat komunikasi visual yang sangat berguna. 

proses unutk memperbaiki tampilan citra sehingga sesuai dengan kebutuhan. 
Perlu diingat bahwa proses perbaikan tampilan citra tidak akan mengubah 
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Linear Stretching)
Metode ini efektif untuk digunakan pada kanal-kanal yang mempunyai 

Dari jendela utama ILWIS, pilih Operation Image Processing
Stretch Linear  Stretching

Gambar 7.21: Perintah untuk Melakukan Linear Stretching

Pilih tombol Percentage biarkan nilai yang tertera kemudian klik Show.

untuk bereksperimen dengan nilai-nilai lain pada kolom tersebut.

7.3.2 Histogram Equalization
Prinsip proses Histogram Equalization ini adalah mendistribusikan nilai piksel 
secara merata, sehingga persentasenya akan sama. Metode ini efektif unutk 

merata, sehingga terdapat nilai-nilai tertentu yang frekwensinya sangat tinggi  
dan nilai-nilai lain yang sebaliknya amat rendah.
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Dari jendela utama ILWIS pilih :Operation Image Processing 
Stretch Histogram Equalization

Gambar 7.22: Perintah Histogram Equalization

Pilih tombol Histogram Equalization
pada kolom Percentage. Klik Show.

Gambar 7.23: Display Option Hasil Operasi Histogram Equalization
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Kemudian bandingkan hasilnya sebelum dan setelah dilakukan 
proses histogram equalization 

Gambar 7.24: Tampilan Hasil Sebelum dan Sesudah 
Histogram Equalization

lainnya.
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BAB  8
Membuat Nilai Indeks dan Transformasi 
Citra Satelit

93

Bab ini membahas :

pengolahan citra satelit untuk menghasilkan nilai-nilai yang dapat dikatakan 
sebagai ’ringkasan’ informasi dari citra satelit. Terdapat banyak sekali metode 
dan teknik untuk melakukan pengolahan citra (image processing
metode yang paling umum digunakan, yaitu pembuatan indeks vegetasi 
(vegetation index) dan transformasi citra (image transformation), akan dibahas 
pada bagian ini.

- Membuat indeks vegetasi menggunakan ILWIS
- Melakukan transformasi citra menggunakan ILWIS
- Menampilkan informasi dari hasil transformasi
- Membuat citra komposit dari hasil transformasi
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8.1 Pengolahan citra menggunakan ILWIS

mudah untuk melakukan hal ini adalah dengan menggunakan command line, 
yaitu dengan cara menuliskan script atau kalimat perintah.

Output map = Expression(input map)

Gambar 8.1: Tampilan Command Line

8.2 Membuat Indeks Vegetasi

vegetasi dihasilkan dengan membandingkan nilai piksel pada kanal yang 
sensitif terhadap vegetasi (pada umumnya kanal-kanal infra merah) terhadap 
nilai piksel pada kanal-kanal yang sensitif terhadap non vegetasi (biasanya 
kanal-kanal sinar tampak). Pada citra satelit Landsat, indeks vegetasi dapat 

normalized
 (NDVI).

tutupan vegetasi paling besar.

Masukkan formula berikut kedalam command line 
NDVI=(landsat90_b4-landsat90_b3)/(landsat90_b4+landsat90_b3)

Tekan Enter Raster Map Definition
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Gambar 8.2: Tampilan 

Ubah kolom Value Range -1 dan 1 kemudian tekan tombol 
Show

Gambar 8.3: Tampilan Hasil Perhitungan NDVI
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tingkat kerapatan vegetasi yang lebih tinggi

8.3 Melakukan transformasi citra

Tasseled Cap 
Transformation
brightness, greenness, dan

atau kandungan air yang sangat berguna dalam menginterpretasi lahan 
basah, misalnya gambut, rawa, dan lain-lain. 

command
line
pada masing-masing kanal citra satelit. Berdasarkan penelitian-penelitian 
sebelumnya, ditemukan bahwa untuk citra Landsat, konstanta untuk masing 

Kanal1 Kanal2 Kanal3 Kanal4 Kanal5 Kanal7
Brightness
Greenness
Wetness

Langkah-langkah untuk melakukan Tasseled Cap Transformation (TCT) adalah 

Untuk menghitung nilai Brightness, masukkan perintah berikut pada 
command line

Brightness= (0.3037*band1)+(0.2793*band2)+(0.4343*band3)+(0.558
5*band4)+(0.5082*band5)+(0.1863*band7)
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Gambar 8.4: Perintah Menghitung Brightness

Untuk menghitung nilai greenness, masukkan formula di bawah ini pada 
command line

Greenness=
( - 0 . 2 8 4 8 * b a n d 1 ) + ( - 0 . 2 4 3 5 * b a n d 2 ) + ( - 0 . 5 4 3 6 * b a n d 3 ) 
+(0.7243*band4)+(0.084*band5)+(-0.18*band7)

Gambar 8.5: Perintah untuk Menghitung Greenness
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Untuk menghitung nilai  masukkan formula di bawah ini pada 
command line

Wetness=
(0.1509*band1)+(0.1793*band2)+(0.3299*band3)+(0.3406*band4)+     
(-0.7112*band5)+(-0.4572*band7)

Gambar 8.6: Perintah untuk Menghitung Wetness

Map List dari hasil perhitungan 
brightness, greenness, dan Pilih File  Create  Maplist.

Gambar 8.7: Perintah Membuat Map List
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Pilih Visualization, arahkan ke as Color Composite, kemudian masukan 

Gambar 8.8: Menampilkan Hasil Perhitungan Menggunakan 
Color Composite

Menampilkan peta hasil dengan menekan tombol OK pada Display
Option-Map List as Color Composite.

Gambar 8.9: Contoh Tampilan Color Composite dari Brightness,
Greenness dan Wetness
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BAB  9

Tutupan Lahan

101

Bab ini membahas :

tutupan lahan 
adalah poroses interpretasi dan pemberian label kelas tutupan lahan untuk 

peta tutupan lahan. Peta tutupan lahan memuat informasi kelas tutupan 
lahan yang ada di suatu unit area. Tingkat kedetailan informasi peta tutupan 

tutupan lahan dengan kelas hutan dan non-hutan sudah dirasa memadai. 

- Proses pengumpulan data lapangan
- Proses pembuatan contoh klasifikasi
- Klasifikasi tak terbimbing
- Klasifikasi terbimbing
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tutupan lahan, sumber daya serta kendala-kendala yang ada. Pengenalan 
lapangan, baik berupa survey lapangan yang bersifat sistematis dengan 

pada kearifan lokal, tak ternilai harganya dalam memberikan kontribusi pada 

( )
terbimbing ( ).
disebut clustering

yang dilakukan dengan terlebih dahulu membuat contoh (training sample)
yang merupakan area yang kita tahu benar tutupan lahannya di lapangan. 

ciri spektral dari masing-

mennentukan rentang nilai spektral tertentu untuk masing-masing kelas 
density slicing.

Dua metode tersebut diatas memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

luas, karena memakan waktu sangat banyak dan sangat tergantung pada 

Bab ini akan diawali dengan pembahasan akan survey lapangan dan proses 

terbimbing.

9.1.1 Merencanakan survey

kebutuhan data lapangan untuk interpretasi citra satelit seperti telah dibahas 
sebelumnya, dalam bab ini kita akan mendiskusikan tahapan survey lapang, 

ground-truthing
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tutupan lahan pada titik-titik di area yang diteliti. Pada titik-titik ini koordinat 
akan dicatat dengan menggunakan GPS (Global Positioning System) receiver 

data yang diambil dari lapangan. 

Beberapa hal harus dipersiapkan sebelum melakukan survey. Untuk survey ini 

dengan masyarakat setempat akan sangat membantu. Disamping itu sangat 

yang sangat mengenal daerahnya. 

Jenis obyek tertentu yang harus dikunjungi

karet, agroforest kelapa, lahan pertanian, sawah, pemukiman, tanah terbuka, 

tutupan lahan yang harus dicakup sehingga semakin ekstensif dan intensif 
survey lapangan yang harus dilakukan.

Jumlah ulangan dari masing-masing obyek

vegetasinya dalam suatu kelas tutupan lahan, sbeaiknya semakin banyak 

diharapkan dari peta yang akan dihasilkan, semakin banyak ulangan yang 

selebihnya untuk menghitung akurasi dari hasil interpretasi. 
Lokasi dan sebaran obyek

Dengan melihat tipe penggunaan lahan yang aktual dilapangan, diharapkan 

dikumpulkan.
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9.1.2 Melakukan Pengambilan Data

receiver receiver
tersedia dalam berbagai tipe dengan cara operasi yang hampir serupa, 
tetapi berbeda dalam tingkat akurasi, fasilitas, penampilan dan kapasitas 
penyimpanan data. 

Pengambilan data kelas tutupan lahan sebaiknya dilakukan di dalam areal 
yang homogen dalam radius yang tidak lebih kecil dari resolusi spasial citra 

diambil sebagai sample tidak boleh lebih kecil dari luasan satu piksel landsat, 

pegunungan

Kesalahan orbit satelit
Rendahnya kualitas dan kuantitas sinyal satelit yang diterima receiver; 

9.1.3  Pemindahan data dari GPS dan transformasi data 
menjadi GIS data
Data yang dikumpulkan di lapangan selama survey harus dipindahkan dari 

 (
l

Start pada Windows
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Gambar 9.1: Jendela utama DNR Garmin

Jika dibutuhkan, ubahlah pengaturan proyeksi yang digunakan dengan 
memilih File  Set projection . 

Gambar 9.2:  Memilih sistem koordinat
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kabel transfer. Kabel transfer umumnya disertakan dalam setiap paket 
GPS Set Port  Pilih koneksi yang 

Usb/Port 1).

Gambar 9.3: Mimilih saluran (port) untuk melakukan transfer data

Waypoint 
 Download  OK.

Gambar 9.4:  Mengeksekusi perintah transfer data
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terlebih dahulu disimpan dalam format yang umum digunakan, misalnya 
format Untuk menyimpan data dalam format  pilih 
File  Save to  kemudia piilihlah

Gambar 9.5: Memilih format akhir

dapat
dilakukan dengan proses Importing

Density Slicing

density slicing dilakukan dengan cara 

digunakan sebagai sumber data untuk melakukan proses density slicing.

density slicing untuk membedakan kelas tutupan 
lahan vegetasi dan non vegetasi.

Klik Operations  Image Processing  Slicing 
Jendela Slicing akan terbuka.
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Gambar 9.6: Instruksi Operasi Slicing

Pilih data NDVI pada kolom Raster Map dan beri nama NDVI_Class

pada kolom Output Raster Map. Klik tombol  untuk membuat 
domain baru.

Gambar 9.7: Proses Operasi Slicing

Beri nama NDVI _class Create Domain,
kotak Group dan klik OK. Buat dua domain baru dengan nama Vegetasi
dan Non Vegetasi Upper bound kelas Non
vegetasi Vegetasi.
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Gambar 9.8: Edit Domain

Klik Show Slicing.

Gambar 9.9: Contoh Tampilan Hasil Slicing Sederhana
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Clustering

clustering. Langkah-langkah clustering

Clustering dengan menekan Operations Image 
processing Cluster.

Gambar 9.10: Instruksi Clustering

Jendela dialog Clustering
4

pada gambar dibawah. Pilih kanal-kanal dalam citra satelit yang telah 
dipergunakan sebelumnya Number of cluster

10
kelas pada kolom ini. Berikan nama pada kolom Output Raster Map,

Output Table dan beri nama pada kolom tersebut. Klik 
Show.

Gambar 9.11: Proses Clustering
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clustering akan muncul sebagaimana 
dicontohkan pada gambar dibawah ini.

Gambar 9.12: Contoh Tampilan Hasil Clustering

9.4 KLASIFIKASI TERBIMBING

dengan menentukan sampel untuk tiap-tiap tipe tutupan lahan yang akan 

.

9.4.1 Membuat sampel
Bukalah salah satu data citra satelit dengan menggunakan citra komposit.  

Map Window, pilih File Create Sample Set.
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Gambar 9.13: Instruksi Sample Set

Jendela Create Sample Set akan terbuka. Beri nama sample set ini, 

kemudian klik tombol  untuk membuat domain kelas penutupan 
lahan. Pilih salah satu maplist pada kolom MapList. Maplist yang dipilih 

OK, toolbar 

akan muncul pada MapWindow.

Gambar 9.14: Proses Sample Set

Buat poligon atau titik pada salah satu bagian citra satelit yang dapat 
dikenali tutupan lahannya. Klik kanan pada poligon yang telah dibuat. 
Menu Edit dengan nama tutupan lahan yang telah dibuat pada domain 
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akan muncul. Pilih salah satu tipe tutupan lahan sebagaimana terlihat 
pada contoh dibawah, klik OK. Lakukan hal yang sama untuk membuat 

Gambar 9.15: Memilih Sample Area

Untuk memeriksa kualitas sampel yang telah diambil, dapat digunakan 
fungsi Feature Space.
yang telah dibuat pada diagram yang memuat nilai piksel pada dua 

pada Map Window.
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Gambar 9.16: Menjalankan Fungsi Feature Space

Feature space akan tampil sebagaimana dicontohkan pada gambar 
berikut.

Gambar 9.17: Tampilan Feature Space
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Klik Operations  Image Processing  Classify
Jendela Classification akan terbuka.

Pilih sample set Maximum Likelihood pada 

klik Show.
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BAB  10
Analisa Data Sederhana

117

Bab ini membahas :

satelit  akan didapatkan peta tutupan lahan dalam format raster.  Untuk dapat 
menghasilkan informasi yang berguna dan akurat, seringkali data-data yang 
diperoleh dari proses-proses sebelumnya memerlukan pemrosesan dan analisa 

penghitungan akurasi 
peta, analisa statistik sederhana, dan pembuatan ringkasan hasil pemetaan. 

berbagai macam data dari berbagai sumber, seperti data sosial ekonomi, 

- Analisa akurasi pad ILWIS
- Menghitung luas tutupan lahan hasil klasifikasi
- Analisa sederhana mengenai deforestasi
- Menampilkan data hasil analisa



   Bab 10  Analisa Data Sederhana118

ground-truthing

sudah kita buat. Kedua data tersebut haruslah dalam format raster

peta (raster) dan tabel. Langkah-langkah dalam menghitung tingkat akurasi 

Cross. Pilih Operation 
Raster Operations  Cross 

Gambar 10.1: Menghitung Tingkat Akurasi Menggunakan Cross

Gambar 10.2: Tabel Hasil Operasi Cross
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Confusion Matrix. Confusion
matrix atau matriks kesalahan memperlihatkan hasil perbandingan 

setiap kategori tutupan lahan, Confusion matrix menghitung berapa 

). Pilih View
Confusion Matrix,  masukkan nama kolom hasil pengecekan lapangan 
pada First Column Second
Column, kemudian klik OK

Gambar 10.3: Operasi Confusion Matrix

Overall
Accuracy 76.78%

sampel yang ada.

Gambar 10.4: Tampilan Confusion Matrix
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10.2 Menghitung luas tutupan lahan

memperoleh gambaran tentang distribusi dan proporsi tutupan lahan di 

spatialnya.

Langkah-langkah penghitungan luas kelas tuutpan lahan adalah sebagai 

P
Statistics  Histogram. Perintah ini akan menghasilkan tabel data yang 
memuat luasan kelas tutupan lahan dalam unit meter persegi.

Gambar 10.5: Operasi Histogram
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Jendela Histogram sebagaimana terlihat pada gambar dibawah akan 

Gambar 10.6: Tampilan Jendela Histogram

Klik Histogram View  Graph Management. Kolom baru akan muncul 
di sebelah kiri Histogram. Klik kanan pada menu TableHistogram

Gambar 10.7: Operasi Graph Management
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Klik Export. Perintah ini akan menghasilkan tabel luasan tutupan lahan 

Gambar 10.8: Instruksi Export Pada Tabel Histogram

10.3 Analisa Spasial Sederhana

kesempatan untuk melakukan berbagai macam analisa spasial, salah satunya 

daya alam dengan menggunakan data spasial hasil olahan citra satelit, 

Berapa luasan hutan di suatu daerah?
Berapa banyak perkebunan karet di sebuah kabupaten ?

Berapa banyak lahan kritis di sebuah daerah?

timeseries)
akan dapat dilakukan proses analisa perubahan tutupan dan penggunaan 
lahan

Berapa tingkat deforestasi dan degradasi di suatu daerah?
Berapa besar tingkat ekspansi perkebunan kelapa sawit?
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membuat matriks tutupan lahan, dengan menggunakan  perangkat lunak 

pada suatu kasus dipertanyakan berapa luasan hutan yang terdeforestasi

citra satelit, yaitu landcover_1990 dan landcover_2005. Data ini merupakan 

Deforestasi dapat dihitung dengan menggunakan command line
Main Window
Deforestation=iff(((landcover_1990=”undisturbed forest”)and (n
ot(landcover_2005=”undisturbed forest”))),”deforestation”,?)

undisturbed forest landcover_1990 dan tidak lagi termasuk dalam 
kelas undisturbed forest di landcover_2005.

Gambar 10.9: Contoh Tampilan Peta Perhitungan Deforestasi
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10.3.2 Menganalisa Perubahan Tutupan Lahan

perubahan tutupan lahan dengan menggunakan data hasil pengolahan citra 
satelit, yaitu landcover_1990 dan landcover_2005 sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. Langkah-langkah untuk membuat peta perubahan lahan adalah 

Operations  Raster operations  Cross.

Gambar 10.10: Operasi Cross Untuk Menghitung Landcover Change

Jendela Cross akan muncul. Pilih landcover_1990 sebagai 1st Map dan
landcover_2005 sebagai 2nd Map. Beri nama pada kolom Output Table,
kemudian klik Show.

Gambar 10.11: Proses Lanjutan Menggunakan  Cross
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Jendela tabel seperti yang diperlihatkan pada gambar berikut akan 

Gambar 10.12: Tampilan Peta Hasil Cross

Gambar 10.13: Tampilan Tabel Hasil Cross
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almanak 13
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conceptual errors 10
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E
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F
false colour composite 74

G
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H
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I
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O
on screen digitizing 44
on screen digitzing 44
on tablet digitizing 44

P
pankromatik 24
peta analog 44
piksel 21
Pixel 70
planar 7
platform 18
point 4
poliginisasi 52
Poligon 4
poligonize 49
positioning errors 10
precision 10
proyeksi 6

R
RADAR 19
raster 4
rasterization 57
remote sensing 17
resolusi 6
resolusi radiometrik 24
resolusi spasial 22
resolusi temporal 24

S
Scanning 44
Segmen Map 48
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sensor aktif 19
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T
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